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PEMANFAATAN AMPAS DAN SABUT KELAPA SEBAGAI
ADSORBEN AMMONIA PADA LUMPUR IPAL INDUSTRI ES KRIM

Talitha Cika Heriani

ABSTRAK

Suatu industri yang terus berkembang pastilah menghasilkan limbah yang berasal
dari kegiatan industri terserbut, seperti industri es krim. Salah satu jenis limbah yang
dihasilkan dari kegiatan industri es krim yaitu limbah padat (sludge/lumpur) yang
berasal dari Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang biasanya digunakan kembali
menjadi pupuk tanaman atau media pakan maggot. Namun, biasanya lumpur tersebut
disimpan terlebih dahulu di suatu bangunan hingga menghasilkan bau yang sangat
menyengat bagi masyarakat sekitar maupun pekerja di industri tersebut. Bau ini dapat
berasal dari material organik seperti nitrogen yang juga memiliki bentuk ammonia yang
tak berwarna, berbau tajam dan korosif, yang dapat menyebabkan iritasi, dan toksik
terhadap sistem pernapasan. Metode yang digunakan untuk mengurangi konsentrasi
ammonia dalam lumpur di penelitian ini adalah bioadsorpsi menggunakan karbon aktif
dari bahan organik yang berupa ampas dan sabut kelapa. Pembuatan karbon aktif ampas
dan sabut kelapa dilakukan dengan karbonisasi dan aktivasi dengan larutan HCI 15%
dan NaCl 20% dengan besar pH = 7. Variasi perbandingan massa lumpur dengan
adsorben yang digunakan yaitu 1:1, 1:2, dan 1:3 dengan waktu kontak masing-masing 1,
2 dan 3 hari. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa ampas dan sabut kelapa yang
teraktivasi dapat digunakan untuk menyerap senyawa ammonia yang ada pada lumpur
IPAL industri es krim dengan persentase penyerapan yang terbesar terjadi di variasi 1:3
dengan persentase 83,58% untuk adsorpsi ampas kelapa dan 68,66% untuk adsorpsi

sabut kelapa.

Kata Kunci: bioadsorpsi, ampas kelapa, sabut kelapa, lumpur IPAL industri es krim.
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THE UTILIZATION OF COCONUT PULP AND COIR AS
AMMONIA ADSORBENT IN ICE CREAM INDUSTRY SLUDGE

Talitha Cika Heriani

ABSTRACT

An industry that continues to grow must produce waste from industrial activities,
such as the ice cream industry. One type of waste that is generated from the ice cream
industry activities is solid waste (sludge) from the Wastewater Treatment Plant (IPAL)
which is usually reused as plant fertilizer or maggot feed media. However, usually the
sludge is stored in advance in a building then produce a very strong odor for the
surrounding community and workers in the industry. This odor can come from organic
materials such as nitrogen which also has the form of ammonia which is colorless, has
a strong and corrosive odor, which can be irritating, and is toxic to the respiratory
system. The method used to reduce the concentration of ammonia in the sludge in this
research is bioadsorption using activated carbon from organic matter in the form of
pulp and coconut coir. Making activated carbon pulp and coconut coir is carried out by
carbonization and activation with 15% HCI and 20% NaCl solution with a large pH =
7. Variations in the ratio of sludge mass to adsorbent are used in 1: 1, 1: 2, and 1: 3
with the contact time 1, 2 and 3 days for each samples. The results showed that the
activated coconut pulp and coir can be used to absorb ammonia compounds in the
sludge of the IPAL for the ice cream industry with the largest proportion of absorption
occurring in the 1: 3 variation with the proportion of 83.58% for coconut pulp
adsorption and 68.66. % for coconut coir adsorption.

Keywords: bioadsorption, coconut pulp, coconut husk, ice cream industry sludge.
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